BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemeragsan khususnya
mengenai pengaruh strategi strategi inovasi pradihkadap minat pembelian ulang
konsumen. Adapun yang menjadi objek penelitian gabaariabel bebas (eksogen)
adalah ~ strategi inovasi produg) dengan sub variabetelative advantage,
compatibility, complexity, divisibility dan commaoability. Objek penelitian yang
menjadi variabel terikat (endogen) adalah minathgdian ulang konsumen (Y) yang
meliputi minat transaksional, niat referensial pigeferensial dan niat eksploratif

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tapggakonsumen mengenai
strategi inovasi produklan minat pembelian ulang konsumgpstick Revlon,
sedangkan yang dijadikan subjek penelitian adalahslkmen penggunbpstick
Revlon dicounterRevlon Yogya Kepatihan.

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangi dsatu tahun, maka
metode penelitian yang digunakan adatabss sectionamethod Menurut Husein
Umar (2008:45) adalah pendekatanss sectionalyaitu “Metode penelitian dengan
cara mempelajari objek dalam satu kurun waktu riewtédak berkesinambungan
dalam jangka waktu panjang”. Pengumpulan inforndasi subjek penelitian hanya
dilakukan satu kali dalam satu periode waktu, sgfarpenelitian ini merupakame-

shotataucross sectionalMaholtra 2009:101)

55
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenisdan Metode yang Digunakan

Berdasarkan jenis variabel yang diteliti maka péael yang dilakukan
adalah bersifat deskriptif dan verifikatif. Menur@itavers Travens dalam Husein
Umar (2008:21) "Penelitian dengan menggunakan neeta@skriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilaiatael mandiri, baik satu variabel
atau lebin(independentjanpa membuat perbandingan atau menghubungkammeng
variabel lain”. Sedangkan Menurut Maholtra (2009)10

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian karsikl yang memiliki tujuan

utama deskripsi dari sesuatu, biasanya karakterigtau fungsi pasar.

Penelitian deskriptif sangat berguna ketika mengaitanyaan penelitian

yang menggambarkan mengenai fenomena pasar, semperientukan

frekuensi pembelian, mengidentifikasi hubungan,) at@mbuat prediksi.

Informasi yang didapat dalam penelitian ini yaifl): persepsi konsumen
terhadap strategi inovasi produk yang dilakukarh dilestick Revlon. 2) persepsi
konsumen terhadap minat pembelian ulang konsuipstick Revion.

Adapun penelitian verifikatif diterangkan oleh Mé#h@ (2009:104)
“Penelitian untuk menguji pengujian kebenaran khkugaitu hubungan antara
variable independen dengan dependen”. Pada panetiii di uji mengenai pengaruh
antara strategi inovasi produk terhadap minat péerbailang konsumen pada
lipstick Revlon.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu peaalitieskriptif dan verifikatif

yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lggan maka metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalaxplanatory survey Maholtra (2010:96)
menyatakan bahwa:

Explanatory surveydilakukan untuk mengeksplorasi situasi masalaltuya

untuk mendapatkan ide-ide dan wawasan ke dalamlamagang dihadapi

manajemen atau para peniliti tersebut. Penjelasaeliian dalam bentuk
wawancara mendalam atau kelompok fokus dapat mémahervawasan yang
berharga.

Berdasarkan pengertian tersebut penelitian yangndigan dalam metode ini,
informasi dari sebagian populasi dikumpulkan langsdi tempat kejadian secara
empirik dengan tujuan untuk mengetahui pendapatsgdragian populasi terhadap
objek yang sedang ditelitExplanatory surveyni bertujuan dari penelitian adalah
jelas untuk mengeksplorasi atau penelitian melahasalah atau situasi untuk
mendapatkan wawasan dan pemahaman. (Maholtra B)09:9

Menurut David A.Aaker (2004:762) metode surveilakda‘a method of data
collection, such as a telephone or personal in@wi a mail survey or any
combination theredf Metode pengumpulan data, seperti melalui tele@bau
wawancara, survey melalui surat atau kombinasitdianya. Sedangkan menurut
Maholtra (2009:194) “metodeurvey adalah koesioner berstruktur yang diberikan
pada responden yang dirancang untuk mendapatkammias$i yang spesifik.

Survei informasi dari sebagian populasi (sampepareden) dikumpulkan

langsung di tempat kejadian secara empirik, denggman untuk mengetahui

pendapat dari sebagian populasi terhadap objek seateng diteliti.
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3.2.2 Operasionalisas Variabel Pendlitian
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Maholtra (2009:248), yang dimaksiehgan variabel bebas dan

variabel terikat yaitu:

Variabel bebasifdependent variablpredictor variablg merupakan variabel
atau alternatif yang dimanipulasi dan yang mempeigadiukur dan
dibandingkan. Variabel terikat d¢pendent variableriterion variable
merupakan variabel yang mengukur efek dari variaimidpendenpada unit
tes.

Penelitian ini memiliki variabel-variabel yang akaiteliti yang bersifat saling
mempengaruhi. Dalam hal ini, variabel-variabel ébtg juga dapat disebut sebagai
objek penelitian.

Dalam suatu penelitian agar bisa dapat membedataseg teoritis dengan
konsep analitis maka perlu adanya penjabaran komselalui operasionalisasi
variabel. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipkinerja strategi inovasi
produk (X) yang terdiri danelative advantag€X,), compatibility (X,), complexity
(X3), divisibility (X4) dan communicability(Xs), terhadap minat pembelian ulang
konsumen (Y) meliputi minat transaksional, niaerehsial, niat preferensial dan niat

eksploratif.
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Secara lebih rinci operasionalisasi variabel datemelitian ini dapat terlihat

pada Tabel 3.1 berikut ini:

TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

59

SUB KONSEP VARIABEL / NO.
VARIABEL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA ITEM
1 2 3 4 5 6 7
Proses pengembangan
gagasan yang kreatif
Product dan mengubahnya
I nnovationSt menjadi produk yang
rategy (X) bermanfaat
(Kotler dan Keller
2012:608)
Relative Menunjukkan Kemasan Tingkat daya Interval 1
advantage keunggulan inovasi tarik bentuk
(X2) terhadap produk yang kemasan
sudah ada dibanding
(Kotler dan Keller dengan produk
2012:612) Revlon jenis
lainnya
Tingkat daya Interval 2
tarik warna
kemasan
dibanding
dengan produk
Revlon jenis
lainnya
Tingkat Interval 3
kemewahan
bentuk kemasan
dibanding
dengan produk
Revlon jenis
lainnya
Tingkat 10
kehandalan
liptick dengan
tidak

meninggalkan
noda
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Compatibility Tingkat kesesuaian | Kesesuaian » Tingkat Interval 11
(X2) manfaat inovasi dengan kemasan kesesuaian
kebutuhan konsumen | dengan bentuk kemasan
(Kotler dan Keller kebutuhan
2012:612) konsumen
KONSEP VARIABEL / NO.
VARIABEL |SUB VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA ITEM
Kesesuaian Tingkat 12
manfaat kesesuaian
komposisi manfaat
kandungan kandungan yang
dengan ditawarkan
kebutuhan produk Revlon
konsumen dengan hasil yang
dirasakan
Complexity Tingkat kemudahan | Kemudahan Tingkat Interval 13
(X3) inovasi untuk dipahami | pemahaman kemudahan
konsumen. fungsi memahami cara
(Kotler dan Keller kemasan pemakaiaripstick
2012:612)
Kemudahan Tingkat Interval 14
pemahaman kemudahan
komposisi memahami fungsi
kandungan antioksidan
padalipstick
Tingkat Interval 15
kemudahan
memahami fungsi
sweet almond oil
Tingkat Interval 16
kemudahan
memahami fungsi
pigmen
Divisibility Tingkat inovasi dapat | Tester Tingkat pemberin | Interval 17
(Xa) dicoba sedikit demi testerproduk
sedikit inovasi
(Kotler dan Keller
2012:612)
Sample Tingkat Interval 18
pemberiarsample
produk inovasi
Communicabil | Tingkat kemampuan has|l Mengkomunik Tingkat Interval 19
ity penggunaan inovasi yangasikan produk menginformasikan
(Xs) dapat dijelaskan kepada inovasi Revion manfaat dari

orang lain.

komposisi
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(Kotler dan Keller
2012:612)

kandungan produk
inovasi

SUB KONSEP VARIABEL / NO.
VARIABEL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA ITEM
Tingkat Interval 20
menginformasikan
ketahanan produk
lipstick inovasi
Tingkat 21
menginformasikan
inovasi variasi
warnalipstick
Tingkat 22
menginformasikan
inovasi kemasan
lipstick
Salah satu dimensi dari
perilaku pembelian adalah
niat membel ulang\iat
Customer membeli ulang
Repurchase (repurchase intention)
Intention merupakan fungsi dari
(Y) sikap individual terhadap
produk atau jasa.
(August Ferdinand
2002:129)
Minat Minat ini menggambarkan Minat membeli Tingkat minat Interval 23
Transaksional | perilaku seseorang yang ulang produk membeli ulang
berkeinginan untuk karena daya lipstick karena
membeli ulang produk | tarik kemenarikan dari
yang telah dikonsumsi | kemasannya bentuk kemasan
(August Ferdinand
2002:129)
Tingkat minat 24

membeli ulang
lipstick karena
kemewahan dari
kemasan
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Minat membeli
ulang produk
karena
komposisi
kandungan yang
ditawarkan
sesuai dengan
manfaat yang
dirasakan

Tingkat minat
membeli ulang
produk karena
komposisi
kandungan yang

terkandung dalam

lipstick sesuai
dengan manfaat
yang dirasakan

Interval

25

VARIABEL

SUB
VARIABEL

KONSEP VARIABEL /
SUB VARIABEL

INDIKATOR

UKURAN

SKALA

NO.
ITEM

Program diskon
yang menarik

Tingkat minat
pembelian ulang
karena program
diskon yang
menarik

Interval

26

Niat
Referensial

Niat ini menggambarkan
perilaku seseorang yang
cenderung mereferensika
produk yang sudah
dibelinya agar jugadibeli
orang lain.
(August Ferdinand
2002:129)

Merekomendasi
kan kualitas
mroduklipstick
kepada orang
lain

Tingkant
merekomendasik
anlipstick karena
memiliki bentuk
kemasan yang
praktis dan
menarik

Interval

27

Tingkat
merekomendasik
an lipstick
karena memiliki
banyak kegunaat
dari kompaosisi
kandungannya

Interval

28

Tingkant
merekomendasik
anlipstick

Revlon karena
memiliki variasi
warna yang
banyak

Interval

29

Tingkant
merekomendasik
anlipstick

Revlon karena
ketahanannya

30
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Niat ini menggambarkan| Keinginan Tingkat Interval 31
perilaku seseorang yang beralih kepada keinginan beralih
selalu memiliki preferensi| produklipstick kepada produk
utama pada produk yang lain lipstik lain
telah dikonsumsinya. karena
Niat Preferensi kemasannya
Preferensial inihanyadapatdiganti kurang praktis
apabila terjadi sesuatu dan tidak
dengan produk menarik
preferensinya
(August Ferdinand
2002:129)
SUB KONSEP VARIABEL / NO.
VARIABEL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA ITEM
Tingkat Interval 32
keinginan beralih
kepada produk
lain karena
komposisi
kandungan tidak
sesuai dengan
manfaat yang
diterima
Tingkat Interval 33
keinginan beralih|
kepada produk
lain karena
variasi warna
tidak sesuai
dengan selera
Tingkat Interval 34
keinginan beralih
kepada produk
lain karena
lipstick tidak
tahan lama
Niat ini menggambarkan| Keinginan Tingkat Interval 35
Niat perilaku seseorang yang mencoba Keinginan
Eksplor atif selalu mencari informasi| produk inovasi mencoba produk
mengenai produk yang | lainnya dari inovasi lainnya
diminatinyadan mencari| merek Revlon dari merek
informasi untuk Revlon
mendukung sifat-sifat
positif dari produk yang
dilangganinya.
(August Ferdinand
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2002:129)

3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Menurut Riduwan (2010:106) data adalah bahan rheyéag perlu diolah
sehingga menghasilkan informasi atau keterangak,kibalitatif maupun kuantitatif
yang menunjukkan fakta. Sumber data adalah segsil@at yang dapat memberikan
keterangan tentang data. Berdasarkan sumbernyadibsdakan menjadi dua yaitu:
data primer dan data sekunder.
Menurut Ruth McNeil (2005:56) data primer memilcii:
1. Pengumpulan informasi langsung dari responden meatak@gn metodologi
yang sesuai
2. Ditugaskan secara langsung oleh peneliti. Sedanighg@likasinya:
a. CustomizedData disesuaikan dengan kebutuhan peneliti
b. Syndicated.Data diperoleh peneliti dengan melibatkan dataelitm
terdahulu
c. Omnibus.Data diperoleh dari sebuah sebuah lembaga pamnetialam
kurun waktu tertentu.
3. Data diperoleh langsung dari objek penelitian, aksstapi tidak
dipublikasikan.

Sedangkan data sekunder memiliki ciri-ciri:
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1. Sumber data diterbitkan atau diakses oleh pihak Igublik, swasta,
pemerintah, perusahaan)
2. Tidak ada informasi langsung dari responden yamggingkutan
3. Sumber data diperoleh dari media seperti interikeguali web resmi
perusahaan.
Maholtra (2009:120-121) mengungkapkan definisissfi data primer dan
sekunder, antara lain:

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh penelititukn maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangariafam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah kuesionag ydisebarkan kepada
sejumlah responden, sesuai dengan target sasaratiat@gap mewakili seluruh
populasi data penelitian, yaitu survei pada pengdipstick Revlon dicounter
Revlon Yogya Kepatihan.

b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkamukumbaksud selain untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dat@apat ditemukan dengan
cepat serta tidak mahal. Dalam penelitian ini yarenjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal serta situs diemmet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.

c. Untuk penelitian ini, data primer diperoleh darisihgenelitian secara empirik
melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna peadgstick Revion di

counter Revlon Yogya Kepatihan sebagai Responden. Sedangkaber data
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sekunder diantaranya diperoleh dari jurnal-jurh@iah, artikel-artikel majalah,

internet dan sumber informasi lainnya. Lebih jeJ@smengenai data dan sumber

data yang digunakan dalam penelitian ini. Maka pgnmengumpulkan dan

menyajikannya dalam Tabel 3.2 berikut ini.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
JenisData Sumber Data Kategori
Data
Tingkat perekonomian IndonesjaMajalah Businessweek No 38/23 Desember 2010-Bekunder
tahun 2011 Januari 2011
Indeks Rata-RataBest Brand| Modifikasi dari SWA No.16/XXV/27Juli-5Agustus Sekunder
2009-2011 Industri Kosmetik | 2009, SWA 15/XXVI/15-28 Juli 2010, SWA
No.15/XXVI1/18-27 juli 2011
Market Shareindustri Lipstik di| Modifikasi, SWA 16/XXV/27 Juli-5 Agustus 2009, Sekunder
Indonesia Tahun 2009-2011 SWA  15/XXVI/15-28  Juli 2010, SWA
No.15/XXVI11/18-27 juli 2011

Kinerja ~ Merek  Lipstik  di| Sumber: SWA 15/XXVI1/18-27 Juli 2011 Sekunder
Indonesia Tahun 2009-2011
TOM (Top Of Mind Merek | Modifikasi SWA 16/XXV/27 Juli-5 Agustus 2009, Sekunder
Lipstik  di Indonesia Tahum SWA 15/XXVI1/15-28 Juli 2010, SWA 15/XXV1/18
2009-2011 27 Juli 2011
Income Statement - EvolutignSumber: Financials, earnings estimates and forecaSekunder
Revlon for Revlon, Inc
Pembelian ulang merek LipstikSumber : Hasil penelitian November 2011 Sekunder
per tahun pada Counter
Kosmetik di Yogya Kepatihan
Pemilihan Merek Lipstik Konsumen Primer
Faktor yang dipertimbangkanKonsumen Primer
dalam Membeli Produk Lipstik
Produk Lipstik Revlon Sumber : modifikasi dari beghi sumber Sekunder
Implementasi Strategilnovasi| Sumber: diolah dari beberapa sumber di majalah|d&ekunder
Lipstick Revlon Tahun 2007} internet
2011
Tanggapan responden terhadap Konsumen Primer
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strategi inovasi produlipstick
Revlon
Tanggapan responden terhadagonsumen Primer
strategi inovasi produlipstick
Revlon
Sumber: Berdasarkan Hasil Pengolahan Data 2012

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.2.4.1 Populasi

Didalam melakukan penelitian, kegiatan pengumputiata merupakan
langkah penting guna mengetahui karakteristik daopulasi yang merupakan
elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersdlgunakan untuk mengambil
keputusan untuk menguji hipotesis. Menurut MahdR@09:369) berpendapat :

Suatu populasi adalah total dari semua elemen \zerpagi beberapa

seperangkat karakteristik. setiap proyek riset maman memiliki populasi

yang didefinisikan unik untuk dijelaskan dalanilast parameter. Tujuan dari

proyek riset pemasaran yang paling adalah untukdapatkan informasi

tentang karakteristik atau parameter dari suatwlpsp

Uma Sekaran (2009:121) mengemukakan bahwa “Popaolasigacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal nyiaag ingin peneliti investigasi”
Penentuan populasi harus dimulai dengan penenteiasjelas mengenai populasi
yang menjadi sasaran penelitiannya yang disebutilasipsasaran yaitu populasi
yang akan menjadi cakupan kesimpulan penelitian

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka ryemgadi populasi sasaran

pada penelitian ini adalah para pengglipstick Revlon dicounterRevlon Yogya

Kepatihan dengan ukuran 108 orang per minggu (Barétan data Februari 2012).
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3.2.4.2 Sampel
Menurut Ruth McNeil (2005:22), sampel memiliki bedgga pengertian,
diantaranya:
1) Uraian tentang populasi yang memungkinkan untuérdjkup.
2) Ukuran, sifat dan distribusi geografis yang tereacdan relevan.
3) Rincian metodsamplingdan metode pembobotan dalam penelitian.
4) Populasi yang dapat merespon dengan baik.

Sedangkan menurut Naresh K. Maholtra (2008:364pdmetapat bahwa
sampel adalah sub-kelompok populasi yang terpiituki berpartisipasi dalam studi.
Agar memperoleh sampel yang representatif dari lpgpumaka setiap subjek dalam
populasi diupayakan untuk memiliki peluang yang aammtuk menjadi sampel.
Untuk menentukan sampel dari populasi yang telttagikan perlu dilakukan suatu
pengukuran yang dapat menghasilkan jumlah n.

Pada penelitian ini, tidak mungkin semua populagpad diteliti oleh penulis,
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ketesan biaya, keterbatasan tenaga
dan keterbatasan waktu yang tersedia. Oleh karenapeneliti diperkenankan
mengambil sebagian dari objek populasi yang ditertudengan catatan bagian yang
diambil tersebut mewakili yang lain yang tidak tite

Dalam rangka mempermudah melakukan penelitian Idiem suatu sampel

penelitian yang berguna ketika populasi yang diiteéirjumlah besar seperti populasi
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dari pengguna lipstik Revlon, dalam artian sampedebut harus representatif atau
mewakili dari populasi tersebut.

Berdasarkan pengertian sampel yang dikemukakatasli maka sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian gapulasi penelitian, yaitu
sebagian penggunipstick Revlon di counter Revlon Yogya Kepatihan. Dalam
menentukan jumlah sampel digunakan pengambilan edadgngan menggunakan

simple random samplindari Harun Al Rasyid (1994:44), yaitu

(Harun Al Rasyid,1994:4.

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebagkuberi

2

a
Z(1--)S
d==
)

n. = (Harun Al Rasyid,1994:4.
0

N = Populasi
n= Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitacapopulasi dengan
menggunakaB®eming’s Emperical Rule
0 = Bound of erroryang bisa ditolerir atau dikehendaki sebesar 5%
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungmgsaampel dari Jumlah

populasi yang ada yaitu sebagai berikut:
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a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi

b. Jumlah item =32

c. Nilai tertinggi skor responden : (32 x 7) =224

d. Nilai terendah skor responden : (32 x 1) =32

e. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah = 2282 =192

f. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi (populasi
standar deviatordiperoleh:
S =(0,21) (192) = 40,32
Diperoleh S=(0,21) berdasarkan pengamatan daribawaesponden yang
berbentukuniform

g.  Dengan derajat kepercayaan = 95% dimara5%

Z(l—%j: Z0975=196

(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipenmilai 1,96)
Adapun perhitungan ukuran sampel yang dipergunaledam penelitian ini

adalah dengan mencatri nilglebih dahulu, yaitu:

N =108
o =5%
z =1,96
S = 40,32
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2
z(l—ajs
2

n0= 5 =

[(196)(40,32)}2

5

_ [790272)° _ ,
No = c = [15,80544]

n= 249,81193

n,= 249

Nilai ny sudah diketahui yaitu sebesar 249, setelah iukén dilakukan

penghitungan untuk mencari nilai n untuk mencarilagh sampel yang akan diteliti.

Nilai n, yaitu sebesar 249 setelah itu kemudian dilakulargpitungan untuk

mencari nilai n untuk mendapatkan jumlah sampetyysd@n diteliti.

249

o249
33055556

n= 7532773

n=75
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampeimal dalam
penelitian ini ditetapkan dengar= 0.05 maka diperoleh ukuran sampel (n) minimal

sebesar 75.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Teknik samplingmerupakan teknik pengambilan sampel untuk menantuk
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sghingapat diperoleh nilai
karakteristik perkiraanegtimate value Menurut Uma Sekaran (2009:116) “Teknik
samplingadalah teknik pengambilan sampel”’. Teks@&mplingmerupakan teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akgunakan dalam

penelitian, sehingga dapat diperoleh nilai karagii&rtertentu.

Menurut Ulber Silalahi (2009:236):
Pemilihan sampel atau penarikan sampal(pling dapat diartikan sebagai
proses memilih sejumlah unit, elemen, atau subgak dan yang mewakili

populasi untuk dipelajari yang dengannya dapat atibgeneralisasi atau
inferensi tentang karakteristik dari satu popuj@sig diwakili.

Menurut Maholtra (2009:375) “Sebuah teknik sampliagat diklasifikasikan
sebagainon probabilitasdan probabilitas”. Sampelprobability merupakan sampel
dimana setiap elemen atau anggota populasi menmékiang yang sama untuk
terpilih sebagai sampel sedangkan sampel probabilitykebalikan darprobability
dimana setiap elemen atau populasi tidak memitkigng yang sama dan pemilihan

sampel bersifat objektif.

TIARA MANSAR, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



73

Sampel probability memiliki empat jenis teknik penarikan yaigimple
random sampling, sistematic sampling, stratificat&ampling dan cluster sampling.
Sedangkan sampehonprobability memiliki tiga jenis teknik penarikan yaitu
convinience sampling, purposive sampling, snowdathpling.

Setelah memperoleh data dari responden yang memgeadpulasi penelitian,
penulis mengambil sampel berdasarkan telgiikple random samplingMlenurut
Maholtra (2009:380):

Dalam sampling acak sederhana setiap unsur dalapulgsd memiliki

probabilitas yang sama dikenal dan seleksi. Seilaygy setiap sampel yang

mungkin dari suatu ukuran tertentu (n) memiliki fpbilitas yang sama
dikenal dan menjadi sampel benar-benar dipilih. likapi dalam prosedur

sampling acak adalah bahwa setiap elemen dipildaraeindependen dari
setiap elemen lain.

Cara demikian dilakukan bila anggota populasi diapghomogen. Peneliti
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untukperelen kesempatan
(chancg dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu hak setsubjek sama, maka
peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistim@amakatu atau beberapa subjek

untuk dijadikan sampel.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelittan penulis
menggunakan beberapa teknik penelitian sepertuteri
1. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengam meempelajari buku,
makalah, situs webite majalah guna memperoleh informasi yang berhubunga
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitangan masalah dan
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variabel yang diteliti yang terdiri dari strategnovasi produk dan minat

pembelian ulang konsumen.

2. Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperangledtar pertanyaan
langsung kepada responden yaitu pengguna lipstekoR di counter Revion
Yogya Kepatihan. Dalam kuesioner ini penulis mengeskan beberapa
pertanyaan yang mencerminkan pengukuran indikatoir \chriabel X(strategi
Inovasi produk) dan Variabel (Y) minat pembeliaang konsumen. Kemudian
memilih alternatif jawaban yang telah disediakadgyanasing-masing alternatif
jawaban yang dianggap paling tepat.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebagait:

a) Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan.

b) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif maya. Jenis instrumen
yang digunakan dalam angket merupakan instrumeg pansifat tertutup,
yaitu seperangkat daftar pertanyaan tertulis daer@i dengan alternatif
jawaban yang disediakan, sehingga responden haeyailim jawaban yang
tersedia.

c) Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peatmyPada penelitian ini
setiap pendapat responden atas pertanyaan dilzem@ngan skala interval.

3. Studi Literatur
Studi literatur merupakan usaha pengumpulan infermang berhubungan

dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan nfasia variabel yang diteliti
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yang terdiri dari strategi inovasi prodalan minat pembelian ulang konsumen
Studi literatur tersebut disapat dari berbagai snnpaitu:a) Perpustakaan,UPI,
STMB TELKOM, b) Skripsi, ¢) Jurnal ekonomi dan Bsnd) Media cetak

(majalah) e) media Elektronik (Internet).

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pada suatu penelitian, data merupakan hal yangingenkarena data
merupakan gambaran dari variabel yang ditelitieskerfungsi membentuk hipotesis.
Benar tidaknya data akan sangat menentukan mutupeaelitian. Kebenaran data
dapat dilihat dari instrumen pengumpulan datardmsén yang baik harus memenuhi
dua persyaratan penting yaualid danreliabel.

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian imlilaksanakan dengan
menggunakan alat bangsoftware komputer program SPSStgtistical Product for
Service Solutionsl6.0for window
3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas

Penelitian mengenai pengaruh : strategi inovasi [otkrhadap minat
pembelian ulangjpstick Revlon, dilakukan untuk mengetahui apakah antarebel
strategi inovasi produk (X) ada pengaruhnya atdaktiterhadap variabel minat
pembelian ulang (Y), dengan menafsirkan data yasrgumpul dari responden
melalui kuesioner.

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk memnpa bahwa terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan datasgsnngguhnya terjadi pada
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objek yang ditelit. Maholtra (2009:316) mengemukiak “Validitas dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana perbedaan beliamdapa yang sedang diukur
bukan kesalahan sistematis atau acak”.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengsgjauh mana item
koesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ilakdkan dengan mencari korelasi
setiap item pertanyaan dengan skor total pertanyatuk hasil jawaban responden
yang mempunyai skala pengukuran interval. Adapumuriyang dapat digunakan
adalah rumusorelasi Product Momenyang dikemukakan oleh Pearson sebagai
berikut:

| _ n(Xxv) - X)X Y)
TG X - K Y - YA}

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek selurumite
Y = Skor total

ZX = Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
Z X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZY2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
Keputusan pengujian validitas responden mengguntakah signifikansi sebagai

berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penetiti@takan valid jika fiung l€bih
besar dariupe atau iung > rtabel
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2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penetiti@takan tidak valid jikankung

lebih kecil atau sama dengagdiatau hiung< labet

Dari penelitian ini yang akan diuji adalah validi@ari instrumen strategi inovasi
produk sebagai variabel X dan minat pembelian ulselgagai variabel Y. Jumlah
pertanyaan untuk variabel X adalah 22 terdapaér® ppertanyaan yang tidak valid,
sedangkan untuk item pertanyaan variabel Y berjorhadan setelah di uji 13 item
tersebut semuanya valid. Lalu dilakukdmop outpada 3 item pertanyaan yang tidak
valid dan dilakukan uji validitas ulang. Berikut bed 3.3 dan Tabel 3.4 mengenai

hasil uji validitas.

TABEL 3.3
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS STRATEGI INOVASI PRODUK
No Pernyataan Fhitung L Tiabel Ket.
STRATEGI INOVASI PRODUK
1. Relative advantage
Kemasanlipstick Revloncolorburstdibanding dengan .
1 produk Revlon jenis lainnya 0,632 0,396 valid
Warna kemasalipstick Revloncolorburstdibanding .
2 dengan produk Revlon jenis lainnya 575 0,39 vdlid
3 |Antioksidan yang terkandung palifastick dapat 0.565 0.396 valid
mengatasi bibir kering ’ ’
4 |Sweet aimond oyfang terkandung padipstick dapat 0.435 0.396 valid
memperbaiki tekstur bibir ’ ’
5 |Pigmen yang terkandung pada produk inovasi yang 0.454 0.396 Valid
dapat membudipsticktahan lama ’ ’
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6 |Shine Boostingang terkandung padigstick dapat 0.655 0.396 valid
membuat bibir tampak lebih lembut dan bersinar ’ ’
Warna yang dimiliki oleh produk inovasi dibanding .
! produk Revlon jenis lainnya 0,507 0,396 Valid
g |ProdukLiptick inovasi tidak meninggalkan noda pada 0.604 0.396 valid
barang-barang yang tersentuh oleh bibir ’ ’
2. Compatibility
9 |Bentuk kemasan dengan kebutuhan 0, 626 0,396 Valid
Manfaat kandungan yang ditawarkan produk Revlon 0,396 .
10 dengan hasil yang dirasakan y Fod valid
3. Complexity
11 |Cara pemakaialipstick 0, 602 0,396 Valid
12 |Memahami fungsi antioksidan 0, 488 0,396 Valid
13 |Memahami fungssweet almond oil 0,431 0,396 Valid
4. Divisihility
14 |Memberikan tester pada konsumen 0, 415 0,396 Valid
15 |Memberikansampleuntuk dicoba langsung 0,442 0,396 Valid
No Pernyataan I hitung - Tiabd K et.

STRATEGI INOVASI PRODUK

5. Communicability

16 g/lrt(e)r;gil?li‘gg\r;:ssiikan manfaat dari komposisi kandungan 0, 581 0,396 valid
17 |Menginformasikan ketahanan prodipstick inovasi 0,673 0,396 Valid
18 |Menginformasikan inovasi variasi warliastick 0,692 0,396 Valid
19 |Menginformasikan inovasi kemaskpstick 0,541 0,396 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012 (Menggunakai$ 3B®For Window$

Berdasarkan kuesioner yang diuji sebanyak 25 repordengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat bebas (df)n-2 (25-2+28pka diperoleh nilai e

sebesar 0,369, dari tabel hasil pengujian validd&etahui bahwa pertanyaan-
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pertanyaan yang di ajukan kepada responden hampaggan besar valid karena
memiliki riwng lebih besar daridheiSehingga pertanyaan-pertanyaan tersetapat
dijadikan alat ukur terhadap konsep yang seharudioyair.

Berikut ini Tabel 3.4 mengenai hasil uji validitaariabel minat pembelian
ulang yang pada penelitian ini dijadikan sebagaabal Y

TABEL 34
HASIL PENGUJIAN VALIDITASMINAT PEMBELIAN ULANG

No Pernyataan Fhitung —228 1 Ket,

MINAT PEMBELIAN ULANG

1. Minat Transaksional

Membeli ulanglipstick karenakemenarikan dari bentt _
kemasan 0,685 0,396 | Valid

2 | Membeli ulandipstick karenakemewahan dariemasa 0,472 | 0,396 | Valid

Membeli ulang produk karena komposkandunga yang
3 | terkandung dalamipstick sesuai dengan manfaat yand),534 | 0,396 | Valid
dirasakan

4 | Membel ulang karena program diskon yang mer 0,679 | 0,396 | Valid

No Pernyataan iy Mtabe | Kt

MINAT PEMBELIAN ULANG

3. Niat Preferensal

Keinginan beralih kepada produlipstick lain karene .
9 kemasannya kurang praktis dan tidak menarik B | O Nalid
Keinginan beralih kepada produk lain karena kong: .
10 kandungan tidak sesuai dengan manfaat yang dierim 0,622 1899/ | valid
Keinginan beralih kepada produk lain karena variasina .
11 tidak sesuai dengan selera R5% | .39 | valid
Keinginan beralih kepada produk lain kardipstick tidak .
12 tahan lama 0,577 | 0,396 | Valid
4. Niat Eksploratif
13 Eeel\:}g::an mencoba produk inovasi lainnya dari me 0,634 | 0,396 | Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012 (Menggunakai$ 3B®For Window$

TIARA MANSAR, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



80

Tabel 3.4 pada instrumen variabel minat pembeliangumenujukkan bahwa
dari 13 pertanyaan seluruhnya dinyatakan validef@memiliki fiung lebih besar
dari kapeiSEhingga pertanyaan-pertanyaan terselayiat dijadikan alat ukur terhadap

konsep yang seharusnya diukur.

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Uji - reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingk&etepatan alat
pengumpulan data yang digunakan. Reliabilitas m@Rupada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untgkindkan sebagai alat
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudak kastrumen yang sudah
dipercaya dan yang realibel akan menghasilkanyadatg dapat dipercaya juga.

Menurut Maholtra (2009:317) “Reliabilitas adalahatu ukuran yang
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetapstensoila diukur beberapa kali
dengan alat ukur yang sama’. Sedangkan menurut Gelearan (2009:178)
“Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercaya&asil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaifpengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabel)”.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yhhgsilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya juga. Pengughabilitas instrumen dilakukan
denganinternal consistencydengan teknik belah duspit half) yaitu dilakukan
dengan jalan membelah dua skor masing-masing jimit&lan, butir-butir instrument

dibelah menjadi dua belah kelompok, yaitu kelomgakijil dan kelompok genap.
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Selanjutnya antara kelompok ganjil dan kelompokagedicari koefisien korelasinya

dengan menggunakan rumusPearson Product—Moment Correlation”yang

dianalisis dengan rumus Spearmen Brown, yaitu:

— 2rb
1+r1,

(Sugiyono, 2008:190)

Keterangan:

r Reliabilitas seluruh instrumen

I KorelasiProduct Momenantara belahan pertama dan kedua

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ki#tesebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item) (¢ rwapveidengan tingkat signifikasi 5% maka

item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal seluruh item){rr .apeidengan tingkat signifikasi 5% maka
item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instruny@mg dilakukan dengan

bantuan program SPSS 16d windowsdiketahui bahwa semua variabel reliabel,

hal ini disebabkan nilainifung lebin besar dibandingkan dengan nilaiadel yang

bernilai0,396 hal ini dapat dilihat dalam Tabel 3.5 berikut ini.

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
Variabel Mhitung I'tabel Keterangan
STRATEGI INOVASI 0. 947 Reliabel
PRODUK 0,396
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MINAT PEMBELIAN 0.934 0,396 Reliabel
ULANG

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012 (Menggunakais 3B®0 For Windows)

Berdasarkan kuesioner yang diuji sebanyak 25 relpordengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat bebas (df)n-2 (25-25728pka diperoleh nilai el
sebesar 0,369, dari tabel hasil pengujian validd&etahui bahwa pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan kepada responden hampaggan besar valid karena
memiliki riwng lebih besar daridheiSehingga pertanyaan-pertanyaan kapanpun dan
dimanapun ditanyakan terhadap responden akan mixabéasil ukur yang sama.
3.2.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara untukgoieir, mengolah dan
menganalisis data dalam rangka pengujian hipotésisian pengolahan data adalah
untuk memberikan keterangan yang berguna, sertakumenguji hipotesis yang
telah dirumuskan dalam penelitian. Dengan demili@knik analisis data diarahkan
pada pengujian hipotesis serta menjawab masalahdiajukan.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaigi@lah angket. Angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yangapatddalam penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif analisis data dilakukan &dte data seluruh responden
terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitdilakukan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun data
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Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapdentitas responden,
kelengkapan data serta isian data yang sesuai mémgan penelitian.
2. Tabulasi data
Penelitian ini melakukan tabulasi data dengan lahgikngkah sebagai berikut:
a. Memberi skor pada tiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
3. Pengujian
Untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yatigunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah metode analisierifikatif, maka dilakukan
analisis jalur path analysis Dalam hal ini analisis jalur digunakan untuk
menentukan besarnya variabel X terhadap Y baikradaagsung maupun tidak
langsung.
3.2.7.1 Analisis Deskriptif
Data mentah yang telah terkumpul dari hasil kuesisarvei lapangan harus
diolah agar memperoleh makna yang berguna bagi g@dme masalah. Alat
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahngket. Angket ini disusun
oleh penulis berdasarkan variabel yang terdapaindalenelitian, yaitu memberikan
keterangan dan data mengenai pengaruh strategasngvoduk Pengolahan data
yang terkumpul dari hasil kuesioner dapat dikelokkpo ke dalam tiga langkah,

yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan datapsattekatan penelitian.
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Persiapan adalah mengumpulkan dan memeriksa kelmepgara pengisian,
melakukan tabulasi hasil kuesioner dan memberikk {scoring sesuai dengan
sistem penilaian yang digunakan sesuai dengan rtupgmelitian. dalam bentuk
informasi yang lebih ringkas.

Analisis deskriptif = digunakan untuk mendeskripsikamariabel-variabel
penelitian, antara lain:

a. Analisis Deskriptif Variabel X{Relative advantage)

VariabelRelative advantageerfokus pada Keunggulan inovasi yang dimiliki

oleh produk lipstick Revlon. Yang terdiri dari 5 indikator yaitu Tingkat

ketahanan produk, variasi warna, komposisi nutksmudahan penggunaan
dan daya tarik kemasan
b. Analisis Deskriptif Variabel XZCompatibility)

Variabel compatibility terfokus pada kesesuaian tingkat strategvasi
produk yang terdiri dari 5 indikator yaitu kesesuaian keatzan produk,
variasi warna, komposisi nutrisi, kemudahan penggundan daya tarik
kemasan dengan manfaat yang dirasakan setelah ukataktrategi inovasi
produk dan kesesuaian harga dengan strategi ingrasiuk yang telah
dilakukan.

c. Analisis Deskriptif Variabel X3Gomplexity
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Variabel complexityterfokus pada tingkat kesulitan strategi inovasidpik
yang terdiri dari 2 indikator yaitu kesulitan peraafan petunjuk penggunaan
dan kesulitan dalam memahami kandungan nutrisi.

d. Analisis Deskriptif Variabel X4Qivisibility)

Variabel divisibility terfokus pada pengenalan konsumen terhadap produk
yang di inovasiyang terdiri dari 2 indikator yaitu pengenalan kamgn
melaluisampledantesteryang diberikan.

e. Analisis Deskriptif Variabel X5@ommunicability
Variabelcommunicabilityterfokus pada tingkat kemampuan hasil penggunaan
inovasi yang dapat dijelaskan kepada orang yaimg terdiri dari 3 indikator
yaitu keinginan konsumen untuk mengkomunikasikasdpk kepada orang
lain terhadap ketahanan produk, variasi warna, ksmspnutrisi, kemudahan
penggunaan dan daya tarik kemasan

f. Analisis Deskriptif Variabel Y (minat pembelian nakonsumen)

Minat pembelian ulang konsumearfokus pada minat pembelian kembali

dari konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Yertri dari 4 indikator

yaitu minat transaksional, niat referensial, niatef@rensial dan niat

eksploratif.

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakaiteria penafsiran
persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. PFemafgpengolahan data

berdasarkan batas-batas disajikan pada TabskB&gai berikut:
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TABEL 3.6
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No |Kriteria Penafsiran Keterangan
1 | 0% Tidak Seorangpun
2 | 1% -25% Sebagian Kecil
3 | 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 | 50% Setengahnya
5 | 51% -75% Sebagian Besar
6 | 76% -99% Hampir Seluruhnya
7 | 100% Seluruhnya

Sumber: Moch. Ali (1985: 184)

3.2.7.2 Analisis Verifikatif M enggunakan Path Analysis

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji ipbtesis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan paelagungkapan perilaku variabel
penelitian. Teknik analisis data yang dipergunakamiuk mengetahui hubungan
korelatif dalam penelitian ini yaitu teknik anadisjalur @ath analysis Dalam
memenuhi persyaratan digunakannya metode anallaismaka sekurang-kurangnya
data yang diperoleh adalah data interval. Analisigligunakan untuk menentukan
besarnya pengaruh variabel bebas dimensi strategasi produk yang terdiri
relative advantegecompatibility, complexity divisibility dan communicability (X,
Xz, X3, X4, X5) terhadap variabel Y minat pembelian ulang konsugang dirasakan
konsumen lipstick Revlon secara langsung maupun tidak langsung. ufang

hipotesis dilakukan dengan menggambar strukturtégi® pada Gambar 3.1:

&

|

Y

X >
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GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA X DAN Y
Keterangan:
X : Strategi Inovasi produk
Y : Minat pembelian ulang konsumen

£ : Epsilon (Variabel lain)

——» =Hubungan kausalitas

Struktur hubungan Gambar 3.1 mengisyaratkan batra#gi inovasi produk
berpengaruh terhadap minat pembelian ulang konsuB8eain itu terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara datésgi inovasi produk) dan Y
(minat pembelian ulang konsumen) yaitu variabatredan dilambangkan dengén
namun pada penelitian ini variabel tersebut tidalkeihatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui @&igaljalur dengan hipotesis
berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan ant&netegi inovasi produk (X) yang
terdiri dari: relative advantege (x compatibility (xo), complexity (¥ , divisibility
(x4) dan communicability (¥, terhadap variabel dependen (Y) yaitu minat
pembelian ulang konsumen

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgkdagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis
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GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

b. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjemahkandalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabetpsmtlen yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Lebih jeladapat terlihat pada Gambar

3.3 berikut ini.

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR SUBSTRUKTUR HIPOTES S

Keterangan:

X1 = Sub variabelelative advantege
X2 = Sub variabaetompatibility

X3 = Sub variabaetomplexity

X4 = Sub variabdlivisibility

X5 = Sub variabatommunicability
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Y =variabel minat pembelian ulang

— = Hubungan kausalitas

<« = Hubungan korelasional

& = epsilon

c. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

X1

R1= 1

X2

X% X2

X3
XzX1

IXaX>

X4
IXaX1
IXaXo

XaX3

Xs
rXsX1
rXsXz
rXsX3

XX 4

d. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X1

R11

Ci1

TIARA MANSAR, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

X2
Cio

Coo

X3
Cis

Cos

X4

Cia
Coa
Cs4

Ga

Xs

Cis
Cas
Css
Cas

Gs

89



e. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X1 X X XX
oYXy Ci1 Ci2 Ciz Cig Cis fxi |
pYX2 Coz Gz Coy Cos Fyx2
pYX3 Gz Cza GCss Ivx3
pPYXy Cia Cys Iyxa
pYXs GCss fyxs

f. Hitung RY (X1 X2 X3 Xsdan % ) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total X;, X2 X3 X4, Xsterhadap Y dengan menggunakan rumus:

R2Y (X1 [Oyx1... pyxs]

g. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsééiep variabel

1. Pengaruh (X,) terhadap Y
Pengaruh langsung BYxi. pyxi

Pengaruh tidak langsung melaluifX = pyxi . ixixz2 - Oyxe
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Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyx1 . fxix3 . 0vx3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxi . Ixix4 - Ovxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyxi . I'xixs . pyxs +

Pengaruh total (¥ terhadap Y T

2. Pengaruh (X») terhadap Y
Pengaruh langsung BYx2 - P yx2

Pengaruh tidak langsung melaluifX = pgyxz . Ixaxi . pyx1
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pvxz . Ixaxs . Ovxs
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyx2 . Ixoxa . Pyxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyxz . Ix2.xs . 0 yxs

Pengaruh total (X terhadap Y T
3. Pengaruh (X3) terhadap Y

Pengaruh langsung PYX3 . 0yx3

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxs . ’ax1. pyx1

Pengaruh tidak langsung melaluifX = pyxs . Ixaxz - O yxa

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxs . Ixaxa - O yxa

Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyxs . Ixaxs . Ovxs

Pengaruh total (3 terhadap Y T
4. Pengaruh (X,) terhadap Y
Pengaruh langsung B Yxa. pvyxa

Pengaruh tidak langsung melaluifX = pyxs . Ixaxi . pvxt
Pengaruh tidak langsung melalubfX = pyxs . Ixaxz . Ovxe
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyxs . Ixaxs . 0vx3
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = pyxs . fxaxs . 0vxs

Pengaruh total (X terhadap Y =

5. Pengaruh (Xs) terhadap Y
Pengaruh langsung PYX5 . 0Yxa

Pengaruh tidak langsung melaluifX = pyxs . fxaxi . Ovxt
Pengaruh tidak langsung melaluifX = pyxs . xaxz . Ovxe
Pengaruh tidak langsung melaluis}X = pyxs . Ixaxs . Ovx3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxs . lsxs. pyxa
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Pengaruh total (} terhadap Y =

h. Menghitung variabel lairef dengan rumus sebagai berikut:

Pye = \/1— R%y xi X 2...x5)
I. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:
HO : Oyx1 = Pyxe = Pyxa = Pyxa = Pyxs =0
Ha : Sekurang-kurangnya ada sebyafx#0,i=1, 2, 3, 4 dan 5
j. Statistik uji yang digunakan adalah:

_ (n—k—D T, pyx;Pyx,
(n —k— 1)2111 pYXj pYXj

Hasil Fiwung dibandingkan dengan tabel distribusi SRedecar apabila
Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dengan demikian dapat usiean pada

pengujian secara individual, statistik yang digarakdalah:

t= Iozyi _pZVi
1-R® yyva..vs) (C; +C; +C;)
(n-k-1

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatatesan n-k-1.
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3.2.8 Pengujian Hipotesis
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamoladipotesis menurut
Sugiyono (2009:188) ialah:
Jika Fhiung> Frabet maka H ditolak X artinya berpengaruh terhadap Y
H; diterima artinya X berpengaruh terhadap Y
Jika Fhitung <F tabes maka H diterima artinya X tidak berpengaruh terhadap *
H; ditolak artinya X tidak berpengaruh terhadap Y

Pengujian secara individual dengan uiji t

Tolak H jika t hitung > t(mendekasiooss)( n k1)

Terima H jika t hitung < t mendekasiooss)( n k1)

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan umpdtesis yang diajukan
Sugiyono (2010:188) adalah sebagai berikut:

Jika hitung > tanes maka Hditolak dan H diterima

Jika hitung <ttabes Maka H diterima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebed&s@m?2) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statidtipotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau p@molapotesis dapat ditulis
sebagai berikut:

Ho: p =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif antsirategi
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inovasi produkdengan minat pembelian ulang konsumen.
Ha:p >0, artinya terdapat pengaruh yang positif antara egfrainovasi

produkdengan minat pembelian ulang konsumen.
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasam@ntariabel X dengan

variabel Y maka digunakan klasifikasi koefisien édasi yang disajikan pada Tabel

3.7 berikut ini:

TABEL 3.7
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN
KORELAS|
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

1,00
Antara 0,75 - 0,99
Antara 0,74 - 0,50
Antara 0,49 - 0,25
Antara 0,24 - 0,1
0
Sumber: Sarwono (2006: 65)

Korelasi Sempurna
Korelasi Sangat kuat
Korelasi Kuat
Korelasi Cukup
Korelasi Sangat Lemah
Tidak Ada Korelasi Antara Variabel
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